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ABSTRACT

Profit is an important indicator used by stakeholders in determining their policies in making
investments. This profit is information that comes from financial reports which are the responsibility
of management which is intervened by management as a result of the report using profit management
practices. This research was conducted to see the influence of Return on Assets and Return on Equity
on earnings management in textile and textile product companies. Data was collected using the
documentation method. Data were analyzed using multiple regression and using the model test (f)
and hypothesis test (t) as well as the coefficient of determination (R2). The results of the t model test
show that the ROA coefficient and significance are 0.472/0.001<0.05 and ROE is -
0.721/0.001<0.05, then the f model test results show a significance of 0.001<0.05, thus showing that
ROA has a positive effect and significant to earnings management, but ROE has a negative and
significant effect on earnings management. So if ROA increases, the possibility of earnings
management will increase, but conversely, if ROE increases, earnings management will decrease.
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PENDAHULUAN

Laba perusahaan adalah suatu indikator yang penting yang berguna bagi para stakeholders
untuk menentukan kebijakan-kebijakan ekonomisnya (Kasmir, 2015). Pentingnya informasi
mengenai laba ini membuat penyusunan laporan keuangan dalam pembuatan informasi mengenai
laba perlu dipaparkan dengan setransparan mungkin agar tidak memberikan informasi yang kurang
benar bagi penggunanya (Mulyadi, 2010). Dalam melakukan pembuatan laporan keuangannya
tersebut, manajemen perusahaan sebagai pihak yang paling bertanggung jawab dalam melakukan
pembuatan laporan keuangan sering melakukan intervensi dalam laporan keuangan yang membuat
data pada laporan keuangan tersebut, terutama laba, tidak menunjukkan gambaran yang sesuai dan
pada akhirnya mempengaruhi jumlah laba yang dihasilkannya guna untuk memenuhi tujuan pribadi
maupun organisasiional dari manajemen perusahaan disebut dengan manajemen laba (Van Horne &
Wachowicz, 2014). Beberapa penelitian menemukan bahwa terdapat faktor-faktor yang dapat
mepengaruhi praktik manajemen laba. Faktor pertama yang mempengaruhi yakni Return On Asset
(ROA) dan Return On Equity (ROE) dimana kedua itu merupakan bagian dari rasio profitabilitas,
berfungsi mengukur tingkat pengembalian aset (ROA) dan modal (ROE).

Pada penelitian ini penulis ingin memfokuskan penelitiannya pada perusahaan manufaktur
terutama industri tekstil dan produk tekstil di Indonesia karena belakangan ini kian berkembang
pesat. Menurut data dari Asosiasi Pertekstilan Indonesia (APl DKI JAYA), pada kuartal dua tahun
2022 melihat perkembangan PDB sebesar 13,74% dari periode yang sama pada tahun 2021. Ini
menandakan bahwa permintaan global atas komoditi produk tekstil setelah pandemi Covid-19
semakin meningkat dan pertumbuhan industri Tekstil dan Produk Tekstil (TPT) juga meningkat
serta perannya dalam perindustrian semakin penting bagi usaha Indonesia dalam melakukan
industrialisasi. Pada penelitian sebelumya telah menjelaskan perkembangan industri tekstil di masa
sebelum Covid-19 telah menunjukan perkembangan yang signifikan dimana yang semula hanya
merupakan produksi substitusi impor saat ini telah berubah menjadi komoditi ekspor andalan.
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Namun, perkembangan industri ini juga tentu memberi tantangan baru dalam masalah finansial dan
investasi terutama dimasa pemulihan ekonomi dunia dari dampak pandemi. Persaingan dalam hal
investasi tentu akan semakin ketat ditambah dengan peraturan baru yang ditetapkan pemerintah saat
sebelum pandemi Covid-19 yang tidak hanya memperluas pasar dan peluang pendapatan, namun
juga peningkatan persaingan dengan perusahaan di wilayah ASEAN yang membuka pasarnya di
dalam negeri. Pertambahan persaingan tersebut memunculkan kemungkinan para manajemen
perusahaan dalam negeri untuk mempraktikan manajemen laba guna mempertahankan atau
menambahkan keuntungan dari sisi investasi bagi perusahaan sesuai dengan teori agensi.

Penelitian ini memiliki tujuan untuk menganalisa Pengarun ROA dan ROE terhadap
Manajemen Laba secara terpisah maupun simultan yang ada pada Perusahaan Tekstil di Bursa Efek
Indonesia dari periode 2017-2022. Manajemen laba merupakan penyimpangan yang sangat
berpengaruh terhadap potensi peningkatan investasi yang dibutuhkan perusahaan di Indonesia dalam
mengembangkan perusahaanya yang secara simultan akan mengembangkan perekonomian negara.

KERANGKA PEMIKIRAN TEORITIS DAN PERUMUSAN HIPOTESIS

Manajemen laba merupakan intervensi pihak manajemen untuk campur tangan dalam
penyusunan laporan keuangan yang dimaksudkan untuk meningkatkan, menyamakan, dan
mengurangi keuntungan yang dapat mengurangi kredibilitas laporan keuangan, dan menambah bias
dalam laporan keuangan serta dapat mengganggu pengguna laporan keuangan yang mempercayai
bilangan rekayasa tersebut sebagai bilangan riil atau tanpa rekayasa.

Variabel independen atas manajemen laba pada penelitian ini adalah ROA (Return On Asset)
dan ROE (Return On Equity), dimana kedua variabel tersebut adalah alat untuk mengukur efisiensi
perusahaan dimana ROA diukur berdasarkan pendapatan perusahaan, sedangkan ROE diukur
berdasarkan pertumbuhan ekuitas.

Pengaruh Return On Asset terhadap Manajemen Laba

Return on assets adalah salah satu rasio profitabilitas, berfungsi mengukur tingkat
pengembalian aset untuk menilai presentase keuntungan atau laba diperoleh perusahaan dari sumber
daya milik perusahaan, sehingga efisiensi perusahaan dalam hal mengelola asetnya dapat terlihat
dalam presentase rasio ini (Asmarani et al., 2019). Semakin besar perubahan ROA, maka
menunjukkan akan semakin besar fluktuasi pada kemampuan manajemen dalam hal menghasilkan
laba. Maka dari itu perusahaan cenderung menurunkan laba saat memperoleh laba yang tinggi agar
laba yang dihasilkan tidak berfluktuasi (Aldona & Listari, 2020). Uraian ini sesuai dengan hasil
penelitian Lestari & Wulandari, (2019) dan Audrey, (2023) yang menyatakan return on asset
berpengaruh signifikan terhadap manajemen laba. Berdasarkan uraian di atas, maka hipotesis yang
dibentuk adalah sebagai berikut.

H1: Return on asset berpengaruh signifikan terhadap manajemen laba

Pengaruh Return On Equity terhadap Manajemen Laba

Return on equity merupakan rasio profitabilitas yang dapat digunakan untuk mengukur
kemampuan suatu perusahaan untuk menghasilkan laba dari investasi pihak pemegang saham
diperusahaan tersebut (Wowor et al, 2021). Tingkat ROE tinggi maka nilai perusahaan juga akan
baik, dalam hal ini perusahaan melakukan manajemen laba agar investor tidak mempunyai presepsi
yang beruk kepada perusahaan (Audrey, 2023). Adanya return on equity yang semakin meningkat
dapat menjadikan kemungkinan adanya peningkatan manajemen laba dimana perusahaan akan
berusaha untuk menurunkan labanya ketika laba tersebut menjadi terlalu tinggi dengan alasan bahwa
perusahaan menginginkan adanya laba yang stabil sehingga dapat dikatakan efektif menggunakan
modalnya dalam bekerja (Prastiwi & Prabowo, 2022). Uraian ini sesuai dengan hasil penelitian
Lestari & Wulandari, (2019) dan Audrey, (2023) yang menyatakan return on equity berpengaruh
signifikan terhadap manajemen laba.Berdasarkan uraian di atas, maka hipotesis yang dibentuk adalah
sebagai berikut.

H2: Return on equity berpengaruh signifikan terhadap manajemen laba.

METODE PENELITIAN
Variabel Penelitian
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Variabel penelitian adalah karakter yang dapat diobservasi dari unit amatan yang
merupakan suatu pengenal atau atribut dari sekelompok objek (Sugiyono, 2020). Maksud dari
variabel tersebut adalah terjadinya variasi antara objek yang satu dengan objek yang lainnya dalam
kelompok tertentu. Variabel dalam penelitian ini terdiri dari variabel terikat (dependen), dan
variabel bebas (Independen). Definisi operasional variabel penelitian ini sebagai berikut:

1. Return On Asset

Return on assets (ROA) adalah indikator seberapa menguntungkan suatu perusahaan relatif

terhadap total asetnya (Brigham & Houston, 2014). Return On Asset (ROA) merupakan

perbandingan antara laba dengan total asset dalam suatu periode (Horne & Wachowicz,

2014). Rumus Return On Asset itu sendiri adalah:

Laba bersih setelah pajak
ROA = x 100%
Total aset

2. Return On Equity
Return on Equity (ROE) kemampuan manajemen perusahaan dalam mengelola aktiva yang
dikuasainya untuk menghasilkan berbagai income (Kasmir, 2015). Return On Equity adalah
alat untuk mengukur profitabilitas bisnis dalam kaitannya dengan ekuitas. Rumus Return On

Equity adalah:

Laba bersih setelah pajak
ROE = ; x100%
Total ekuitas

3. Manajemen Laba

Manajemen laba adalah penggunaan teknik akuntansi untuk menghasilkan laporan keuangan
yang menyajikan pandangan yang terlalu positif tentang aktivitas bisnis perusahaan dan
posisi keuangan (Kasmir, 2015). Manajemen laba dalam penelitian ini akan diukur dengan
pendekatan Discretionary Accrual dengan modified Jones Model yang diunakan untuk
emngurangi adanya kecenderungan terjadinya kesalahan di model Jones awal, yaitu ketika
discretionary ditetapkan dalam pendapatan. Perubahan pendapatan disesuaikan dengan
perubahan piutang, karena dalam pendapatan atas penjualan sudah tentu ada yang berasal
dari penjualan secara kredit (Asmarani et al., 2019).

Cara menghitung DAIt (Discretionary Accruals perusahaan i pada tahun ke t) dengan

menggunakan model yang sudah dipilih
DAit = (TAit/Ait) — NDAit

Penentuan Sampel
Populasi pada penelitian ini adalah seluruh laporan keuangan perusahaan textile yang
terdaftar pada Bursa Efek Indonesia pada website milik Bursa Efek Indonesia pada periode 2017-
2022. Teknik pengambilan sampel yang digunakan dalam penelitian ini adalah purposive sampling.
Purposive sampling adalah teknik pengambilan sampel sesuai dengan karakteristik dan tujuan
penelitian sehingga memiliki kriteria tertentu untuk pengambilan sampelnya (Sugiyono, 2020).
Kriteria yang digunakan adalah:
1. Perusahaan tekstil yang terdaftar pada Bursa Efek Indonesia pada periode 2017-2022 secara
berturut-turut.
2. Perusahaan tekstil dengan data yang lengkap.

Metode Analisis

Metode analisis data yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode analisis data
kuantitatif. Metode analisis data kuantitatif merupakan cara perhitungan dan statistik yang memiliki
fokus pada analisis statistik, numeris dan matematis (Ghozali, 2021). Penelitian ini mengunakan Uji
T. Pengujian ini digunakan untuk menganalisis atau menguji hipotesis dengan menggunakan uji
signifikansi dengan tingkat alpha. Tingkat alpha yang digunakan pada pengujian ini adalah 5% atau
0,05. Kiriteria penerimaan hipotesis yaitu (Ghozali, 2021), hipotesis diterima apabila angka
signifikansi < 0,05 dan b; < 0, beta yang lebih besar dari nol menunjukkan pengaruh yang positif.
Hipotesis tersebut akan ditolak jika signifikansi > 0,05 dan by, > 0.
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HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

Deskripsi Sampel Penelitian

Berdasarkan kriteria sampel, penelitian ini menggunakan data dari 8 perusahaan textile yang
terdaftar pada data laporan keuangan yang ada dalam website milik Bursa Efek Indonesia dan
database yang berasal dari Bloomberg dari periode 2017 hingga 2022 dengan total data yang
dipakai sebanyak 48 data yang diproses.

Statistik Deskriptif
Hasil analisis deskriptif data awal dapat dilihat pada tabel 1.

Tabel 1
Hasil Analisis Deskriptif Statistik
N Minimum  Maximum Mean Std. Deviation
Return on assets 38 -12.963 11.907 -.68239 4.421452
Return on equity 38 -91.173 108.690 45013 30.226934
Manajemen laba 38 -209.501 94.674 -12.60134 63.004206

Sumber : Data sekunder diolah, 2023

Berdasarkan tabel 1, terlihat bahwa nilai rata—rata manajemen laba adalah sebesar -12,6014.
Sedangkan standar deviasi manajemen laba adalah sebesar 63,004. Nilai rata-rata manajemen laba
sebesar -12,601 yang menunjukkan nilai negatif mengindikasikan bahwa rata-rata perusahaan sampel
dalam penelitian ini tidak terindikasi melakukan manajemen laba. Hal ini juga dikuatkan dengan data
berikut:

Tabel 2
Manajemen Laba
Frekuensi Persen
Tidak ada indikasi melakukan manajemen laba 21 55.3
Ada indikasi melakukan manajemen laba 17 44.7
Total 38 100.0

Sumber : Data sekunder diolah, 2023

Hasil pada tabel 2 menunjukkan bahwa 55,3% perusahaan sampel tidak terindikasi
melakukan manajemen laba sedangkan 17 data menunjukkan adanya indikasi melakukan manajemen
laba.

Nilai rata—rata return on asset adalah sebesar -0,682%. Sedangkan standar deviasi return on
asset adalah sebesar 4,421%. Nilai rata-rata return on asset sebesar -0,682%, artinya adalah
perusahaan mengalami kerugian sebesar 0,682% dari total aset yang dimilikinya atau arti lainnya
adalah perusahaan tidak mampu memanfaatkan asetnya untuk menghasilkan keuntungan. Nilai
standar deviasi yang lebih besar dari nilai rata — rata, menunjukkan bahwa variasi data variabel return
on asset antar perusahaan yang bervariasi.

Nilai rata—rata return on equity adalah sebesar 0,450%. Sedangkan standar deviasi return on
equity adalah sebesar 30,22%. Nilai rata-rata return on equity sebesar 0,450% yang berarti bahwa
perusahaan mampu menghasilkan keuntungan rata-rata sebesar 0,45% dari nilai ekuitas yang
dimilikinya. Hasil ini menunjukkan keuntungan perusahaan didapatkan dengan memanfaatkan
ekuitasnya. Nilai standar deviasi yang lebih besar dari nilai rata — rata, menunjukkan bahwa variasi
data variabel return on equity yang besar yang berarti perusahaan sampel rata-rata memiliki
perbedaan antar perusahaan yang besar.

Hasil Analisis Regresi Berganda
Hasil analisis regresi berganda menunjukan nilai positif pada koefisien regresi return on asset
menunjukkan jika ada peningkatan sebesar 1 satuan pada return on asset maka manajemen
laba akan meningkat sebesar 0,472 kali. Nilai koefisien 0,472 dan signifikansi sebesar 0,001
< 0,05 menunjukkan bahwa return on asset berpengaruh positif dan signifikan terhadap
manajemen laba. Serta pada koefisien regresi return on equity menunjukkan jika ada
peningkatan sebesar 1 satuan pada return on equity maka manajemen laba akan menurun
4
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sebesar 0,721 kali. . Nilai koefisien -0,721 dan signifikansi sebesar 0,001 < 0,05
menunjukkan bahwa return on equity berpengaruh negatif dan signifikan terhadap
manajemen laba.

Hasil analisis regresi berganda dapat dilihat pada tabel 3 berikut ini:

Tabel 3
Model Analisis Regresi Berganda
Unstandardized Standardized
Coefficients Coefficients
Model B Std. Error Beta t Sig.
1 (Constant) -7.337 7.786 -.942 .352
ROA 6.723 1.920 472 3501 .001
ROE -1.503 281 -721 -5352 <001

Sumber : Data Sekunder diolah, 2023
DA = 0,472ROA - 0,721ROE

Koefisien Determinasi
Tabel 4
Koefisien Determinasi
Adjusted R Std. Error of Durbin-
Model R R Square Square the Estimate Watson
1 .684° 468 438 47.250504 1.863
a. Predictors: (Constant), Return on equity, Return on assets
b. Dependent Variable: Manajemen laba
Sumber : Data Sekunder diolah, 2023

Berdasarkan pada tabel 4, diketahui bahwa manajemen laba dapat dijelaskan oleh return on
asset, dan return on equity sebesar 0,438 atau 43,8% dan sisanya dipengaruhi variabel lain yang tidak
diteliti dalam penelitian ini.

Hasil Uji Hipotesis

Berdasarkan hasil penelitian return on asset berpengaruh positif dan signifikan terhadap
manajemen laba sehingga hipotesis yang menyatakan return on asset berpengaruh terhadap
manajemen laba diterima. Hasil ini mendukung hasil penelitian Lestari & Wulandari, (2019) dan
Audrey, (2023) yang menyatakan return on asset berpengaruh positif dan signifikan terhadap
manajemen laba.

Berdasarkan hasil penelitian return on equity berpengaruh negatif dan signifikan terhadap
manajemen laba sehingga hipotesis yang menyatakan return on equity berpengaruh terhadap
manajemen laba diterima. Hasil ini mendukung hasil penelitian Safitri & Mukaram (2018) dan
Nainggolan & Karunia (2022) yang menyatakan return on equity berpengaruh negatif dan signifikan
terhadap manajemen laba.

KESIMPULAN

Atas hasil penelitian, ditemukan bahwa return on asset berpengaruh positif dan signifikan
terhadap manajemen laba, serta untuk return on equity ditemukan berpengaruh negatif dan signifikan
terhadap manajemen laba. Hasil penelitian tersebut berarti semakin besar perubahan ROA, maka dari
itu perusahaan cenderung akan melakukan manajemen laba saat memperoleh laba yang tinggi agar
laba yang dihasilkan tidak berfluktuasi, sedangkan ketika perusahaan mengalami peningkatan ROE,
manajemen mungkin cenderung tidak melakukan manajemen laba, karena kinerja positifnya sudah
memenuhi atau melampaui ekspektasi pasar.

Berdasarkan penelitian yang dilakukan maka penelitian ini memiliki keterbatasan yang
berdasarkan hasil penelitian nilai koefisien determinasi sebesar 43,8% yang berarti masih ada faktor
lain yang dapat mempengaruhi manajemen laba perusahaan tekstil. Serta penelitian ini memiliki
obyek penelitian yang terbatas pada perusahaan tekstil dimana hanya mendapatkan 8 perusahaan
yang dapat masuk dalam kriteria sampling.

5
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Maka didasari keterbatasan tersebut, saran yang dapat diberikan untuk menjadi agenda
penelitian mendatang dapat menggunakan variabel lain yang dapat mempengaruhi manajemen laba
seperti leverage dan corporate governance sehingga sesuai dengan teori agensi (Nainggolan &
Karunia, 2022). Serta juga untuk penelitian selanjutnya agar dapat menggunakan perusahaan dari
sektor lain sehingga hasilnya dapat menjadi pembanding dengan penelitian ini.
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